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Abstract

This study aims to analyze leadership, motivation, and compensation for the performance of
employees of PT. Schneider Electric Manfacturing Batam. This research was conducted at PT
Schneider Electric Manufacturing Batam on the harmony department employees. Samples
were determined using the Slovin formula with 109 respondents. Data collection is done by
providing a list of questions to respondents about leadership, motivation and compensation
for employee performance. This study uses multiple linear regression analysis tools. The
hypothesis is tested T and F. testThe test results show that leadership, and compensation have
a positive and significant effect on employee performance partially, while motivation has a
negative and not significant effect on employee performance partially. Testing also shows that
leadership, motivation and compensation have significant and simultaneous effects on
employee performance. The leadership, motivation and compensation variables are able to
explain the employee performance variables of 50.% and the remaining 50% are explained by
other variables not included in this study.
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Pendahuluan perusahaan tersebut. Kinerja merujuk
Sumber daya manusia kepada tingkat keberhasilan dalam
merupakan aset berharga bagi suatu melaksanakan tugas serta kemampuan
perusahaan, karena sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah
mempunyai peran penting dalam kegiatan ditetapkan.
operasional agar lebih efektif, disamping Jadi permasalahan yang sering
kemajuan teknologi dan sumber daya lain dihadapi oleh PT. Schneide Electric
yang mendukung kinerja  didalam Manufacturing Batam sejauh  yang
perusahaan, hal tersebut dikarenakan peneliti amati adalah ketika pemimpin
sumber daya manusia memiliki cipta dan bersikap otoriter dan memaksakan
karya seperti bakat, tenaga dan kreativitas kehendak nya kepada karyawan Selain
serta sebagai individu produktif yang kepemimpinan,  motivasi  seseorang
bekerja  sebagai  penggerak  suatu terhadap organisasi atau perusahaan
organisasi. sangat penting terutama pada Kkinerja
Keberhasilan didalam perusahaan seseorang  ketika  bekerja.  Setiap
atau suatu organisasi tidak lepas dari perusahaan menginginkan karyawan nya
kinerja, = kompetensi, dan  peran memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi
karyawan. Dalam persaingan yang yang rendah dapat berdampak buruk
semakin ketat ini perusahaan pada kinerja karyawan. Di PT.
mengharapkan agar karyawannya Schneoder Electric Manufacturing Batam
memiliki kinerja yang baik supaya dapat memiliki masalah yaitu kurang nya
mendukung pencapaian sasaran motivasi  karyawan  dilihat  dari
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banyaknya karyawan yang masih sering
absen dan datang terlambat sehingga
pada akhirnya kinerja individu setiap
karyawan rendah pada perusahaan dan
mengakibatkan sulit dicapainya
keberhasilan pada kinerja karyawan.

Dari berbagai faktor di atas,
kompensasi merupakan salah satu upaya
meningkatkan  kinerja. = Kompensasi
merupakan salah satu dari sekian banyak
yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, Dengan adanya kompensasi
yang diberikan kepada karyawan, dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan
dan karyawan menjadi loyal terhadap
perusahaan. Sebaliknya, tanpa
kompensasi yang cukup, karyawan yang
ada sangat mungkin untuk meninggalkan
perusahaan.

Kepemimpinan

Kepemimpinan  menurut  Sutrisno
(2013:213) “Kepemimpinan adalah suatu
proses  kegiatan  seseorang  untuk
menggerakkan  orang lain  dengann
memimpin, membimbing, memengaruhi
orang lain, untuk melakukan sesuatu agar
dicapai  hasil  yang  diharapakan”.
Sedangkan menurut Hasibuan (2013:70)
mendefinisikan “Kepemimpinan adalah
cara seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan, agar mau bekerja sama
dan bekerja secara produktif untuk
mencapai tujuan organisasi’.

Motivasi

Menurut Robbins dan Judge (2013),
“Motivasi adalah proses yang menjelaskan
intensitas, arah dan ketekunan seseorang
individu untuk mencapai tujuannya”.
Terdapat tiga kunci utama, yakni:
intensitas, arah dan ketekunan. Intensitas
menerangkan seberapa kerasnya seseorang
berusaha.

Kompensasi

Menurut Rivai dan Sagala (2009),
kompensasi adalah sesuatu yang diterima
karyawan sebagai pengganti kontribusi
jasa mereka pada perusahaan. Kompensasi
finansial terdiri dari kompensasi tidak
langsung dan kompensasi tidak langsung.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Mangkunegara
(2015:67) Kinerja sebagai hasil usaha
seseorang yang memiliki kemampuan dan
perbuatan dalam situasi tertentu.

Metode Penelitian

Menurut  Sugiyono (2018:80),
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Muri Yusuf (2014:144)
populasi merupakan keseluruhan
atribut dapat berupa manusia, objek
atau kejadian yang menjadi fokus
penelitian.  Berdasarkan  pengertian
populasi  tersebut  Populasi  pada
penelitian ini adalah karyawan dept.
Harmoni  PT.  Schneider  Electric
Manufacturing Batam sebanyak 109
orang karyawan.

Menurut Muri  Yusuf (2014)
bahwa sampel adalah sebagian besar dari
populasi yang terpilih dan mewakili
populasi tersebut. Sampel dilakukan
karena peneliti memiliki keterbatasan
dalam melakukan penelitian baik dari
segi waktu, tenaga, dana dan jumlah
populasi yang sangat banyak. Maka
peneliti harus mengambil sampel yang
benar-benar representative (dapat
mewakili). Untuk menentukan besarnya
sampel yang diambil dari populasi
peneliti  menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh slovin.

Dalam penelitian ini sampel yang
diambil adalah 86 orang karyawan PT.
Schneider Electric Manufacturing Batam
Department Harmoni yang beralamat di
Batamindo Industrial Park, jalan beringin
blok 4, muka kuning, Batam.

134



JURNAL JUMKA Vol. 2 No. 2, Agustus 2022
E-ISSN: 2808-9936

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (T-hitung)

Model thitung ttabel Slg
(Constant) 2.355 0.2120 0.021
Kepemimpinan 2.421 0.2120 0.018
Motivasi 0.184 0.2120 0.855
Kompensasi 6.149 0.2120 0.000

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20
(2020)

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (F-hitung)

Model Fhitung Frabel Sig.
Regression 29.310 2.75 .000P
Residual
Total

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20

(2020)

Berdasarkan Tabel 1
kepemimpinan dan kompensasi
berpengaruh signifikan dan motivasi tidak
berpengaruh signifikan.

Berdasarkan Tabel 2

Kepemimpinan, motivasi dan Kompensasi
secara simultan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Adjusted | Std. Error
Square R of the

Square Estimate

719 | 517 .500 2.151

Sumber : Data Primer yang Diolah SPSS V 20
(2020)

Hasil nilai R Square sebesar 0.517
atau 51.7%. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa 51.7%  variabel
kinerja dapat dijelaskan oleh variabel
kepemimpinan, motivasi dan kompensasi.

Sedangkan sisanya sebesar 48.3% dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan

yang telah di uraikan pada bab-bab

sebelumnya, berikut ini akan di simpulkan
beberapa hal berkenaan dengan penelitian
ini :

1. Kepemimpinan secara parsial
berpangaruh dan signifikan terhadap
kinerja karyawan departement Harmoni
di PT. Schneider Electric Manufacturing
Batam, sehingga hipotesis pertama
diterima.

2. Motivasi secara parsial tidak berpengaruh
dan tidak signitkan terhadap kinerja
karyawan departement Harmoni di PT.
Harmoni di PT. Schneider Electric
Manufacturing Batam, sehingga hipotesis
kedua ditolak

3. Kompensasi secara parsial berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
departement Harmoni di PT. Harmoni di
PT. Schneider Electric Manufacturing
Batam, sehingga hipotesis  ketiga
diterima.

4. Kepemimpinan, motivasi dan
Kompensasi secara simultan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan departement
Harmoni di PT. Schneider Electric
Manufacturing Batam, sehingga
hipotesis kepemimpinan, motivasi dan
Kompensasi terhadap kinerja karyawan
diterima.
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